
HINDARI PERCERAIAN. 

 

Kata "CERAI" biasanya gampang terucap setelah kita dan pasangan mengalami PERTENGKARAN 

hebat.  

Namun, jangan selalu menyelesaikan masalah dengan kata "cerai" Setiap permasalahan pasti ada 

jalan keluarnya.  

Tidak semua masalah selesai dengan cara pintas hingga berujung perceraian. 

Sebenarnya ada beberapa cara yang bisa kita dan pasangan lakukan agar kata "cerai"tak mudah 

terucap dari mulut kita.  

 

Memahami beberapa hal sebelum menikah. 

Bagi sahabat yang sudah mengenal Ilmu meniti kedalam diri,pastinya orangtua atau nenek kita  sdh 

memberi masukan tentang masalah "KARMA MASA LALU KITA" 

Ketika dalam perjalanan RUMAH TANGGA  ada PASANGAN YG SUKA TEMPERAMEN,MELAKUKAN 

KDRT,PELIT,BERSELINGKUH DSB...             

 Biasanya bagi yang sudah berKESADARAN TINGGI cepat menyadari dan ingat 

bahwa Salah satu dari pasangan hidup kita pernah memperlakukan hal diatas dikehidupan masa lalu 

kita... 

Jadi terima saja apapun yg terjadi tanpa penolakan... 

Untuk melunasi hutang2 karma dimasa lalu kita yg harus dituntaskan dikehidupan saat ini... 

 

Tapi bagi  pasangan yang belum KENAL DGN GURU SEJATI,yang ada dalam dirinya, Untuk 

menghindari penyelesaian masalah yang berujung perceraian, ada banyak hal yang perlu 

diperhatikan apalagi sebelum memutuskan untuk menikah. 

Sebelum menikah ada baiknya kita MENYESUAIKAN dulu BATASAN  dan NILAI-NILAI  yang dimiliki kita 

dan pasangan. 

Dengan begitu kita dan pasangan bisa sama-sama mengetahui batasan dan nilai seperti apa yang 

dipegang oleh pasangan kita, Karena pandangan seseorang terhadap nilai dan batasan suatu hal 

pastinya berbeda. 

SALING  MENGUTARAKAN PENDAPAT, mulai dari pandangan kita terhadap konsep mencari nafkah, 

konsep setia, dan peran masing-masing ketika sudah menjalani pernikahan. 

Perlu diingat juga kalau nikah itu bukan hanya diukur dari KEMAPANAN. 

Ada banyak hal yang perlu disesuaikan tapi terkadang sering disepelekan lalu terlupakan. 

 

Bertukar peran 



 

Ketika masalah serius datang dalam pernikahan kita, tidak ada salahnya untuk mencari banyak cara 

buat menyelesaikannya. Setiap masalah pasti punya jalan keluarnya. 

Mungkin BERTUKAR  PERAN antara suami istri bisa kita dan pasangan lakukan juga . 

Misalnya utk gantian ngurus anak,atau menemani belajar dsb.. 

Cara ini bisa saja dilakukan dihari libur atau waktu yang benar-benar senggang untuk dirikita dan 

pasangan.  

Bertukar peran ini bisa menumbuhkan rasa EMPATI dan SALING  MEMAHAMI diantara kita dan 

pasangan.  

 

Hindari diskusi saat emosional. 

 

Berdiskusi sih, boleh dan sah-sah saja, tapi ada baiknya untuk TIDAK  berdiskusi ketika sama-sama 

lagi EMOSIONAL. Ketika keduanya lagi sama-sama emosi, banyak hal yang tak bisa terkendali. 

Omongan suka melantur dan terkadang suka terucap kata-kata yang tak seharusnya diucap.  

Jangan pernah bertengkar didepan anak2 

Jadikan pantangan bagi kita     

Cukup bahaya sih, kalau sudah seperti ini.  

Kebanyakan pasangan2 sulit menimbang sebuah solusi secara logis ketika sedang emosi. Maka dari 

itu, coba untuk MEREDAM  EMOSI dgn cara tarik nafas atau olah nafas... 

Ingat yaa,tujuan dari PERNIKAHAN ADALAH UNTUK BISA MENERIMA PERBEDAAN DAN SALING 

MENGHARGAI PERBEDAAN DIANTARA PASANGAN...            

 

Salam Sehat Sahabat2ku yang terkasih... 

Semoga  semua Mahkluk damai bahagia... 

Disetiap tingkatan ruang dan waktu... 

                                         


